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Abstract: Calling upon the potential for disasters in Indonesia, disaster education in early childhood education
seems very crucial. Disaster education is an effort to create good knowledge, good conditions, and a strong
attitude in dealing with disasters. Disaster education can be carried out at all levels of education, both formal
and informal. The purpose of this study was to determine knowledge and attitudes towards the risk of volcanic
disaster in Aceh Besar SAIBAS students. The method used in this research is a descriptive statistical approach
with a quasi-experimental research design. The quasi-experiment used in this study is Quasi-Experiment:
One-Group Pretest-Posttest. The research was conducted at the Bukit Pedas Islamic Kindergarten (SAIBAS)
Aceh The sampling procedure employed in this study involved the utilization of purposive sampling, specifically
targeting a cohort of 30 students. The data collection instruments encompassed Likert attitude scales,
interviews, and test results. Test analysis techniques were employed for the subsequent data analysis. The
findings of the intervention revealed a notable enhancement in both knowledge and attitudes, registering an
initial increase of 53 and subsequently escalating to 87. Moreover, the participants demonstrated an 85
capacity in disaster preparedness, underscoring their adeptness in comprehending the risks associated with
volcanic activity. This discernible improvement in student capabilities underscores a heightened awareness
and understanding of volcanic hazards. There are changes in attitude and knowledge after gaining knowledge
about disaster mitigation

Keywords : Knowledge, Attitude, Volcano Risk.

Abstrak: Melihat potensi bencana di Indonesia, maka pentingnya pendidikan kebecanaan di lingkungan
PAUD. Pendidikan kebencanaan merupakan salah satu upaya dapat membuat pengetahuan yang baik, keadaan
yang baik, dan sikap yang kuat dalam menghadapi bencana. Pendidikan kebencanaan dapat dilakukan pada
semua tingkatan Pendidikan baik formal maupun informal. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
pengetahuan dan sikap terhadap risiko bencana gunung berapi pada siswa SAIBAS Aceh Besar. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini, melalui pendekatan statistik deskiptif dengan rancangan penelitian quasi
eksperimen. Quasi-experiment yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi-Experiment: One-Group
Pretest-Posttest. Penelitian dilakukan di TK Islam Alam Bukit Pedas (SAIBAS) Aceh Besar. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purpose sampling, yaitu sejumlah siswa yang terdiri dari 30 siswa. Instrumen
yang digunakan adalah skala sikap likert, wawancara, dan hasil test. Analisis data dilakukan dengan teknik
analisis data test. Hasil dari perlakuan tersebut menjawab bawah ada peningkatan pengetahuan dan sikap
sebesar 53 meningkat menajdi 87. Dalam kesiagaan bencana memliki kemampuan 85. Hal ini menunjukkan
bahwa ada kemampuan siswa dalam pengetahuan terhadap risiko gunung berapi. Ada perubahan sikap dan
pengetahuan setelah mendapatkan pengetahuan tentang mitigasi bencana

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Risiko Gunung Berapi

Pengetahuan Dan Sikap Siswa....
(Mauvizar, Darliani, Hayati, Wirda, & Sulicha, 2024) 411
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PENDAHULUAN

Provinsi Aceh atau Nanggroe Aceh
Darussalam, berada di pulau Sumatera, yang
merupakan provinsi paling barat di Indonesia. Ibu
kota Provinsi Aceh berada di Banda Aceh. Saat ini,
terdapat 5 gunung berapi di Aceh yang masih aktif,
yang tersebar di beberapa kabupaten yang ada di
Provinsi Aceh. Salah satu gunung yang berlokasi di
Aceh Besar yang memiliki ketinggian 1.810 mdpl
adalah gunung Seulawah Agam (Hasyim, 2013)

Berdasarkan catatan Pusat Vulkanologi dan
Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG), Seulawah
Agam mengeluakan asap setelah terdengar suara
gemuruh pada 16 dan 21 Agustus 1975. Setelah itu,
aktivitas vulkanik gunung Seulawah Agam terjadi
kembali pada 2010 dan 2013. Pada tahun 2012
PVMBG pernah menetapkan status waspada
Gunung Seulawah Agam di Aceh Besar dari level
normal (level 1) menjadi level waspada (level II),
hal tersebut didasarkan karena terjadinya
peningkatan kegempaan vulkanik dalam (VA) dan
vulkanik dangkal (VB) (Geovolcan, 2022)

Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
diharapkan ~ untuk  dapat  meningkatkan
kesiapsiagaan dan mitigasi bencana, tentunya hal ini
dibutuhkan pengetahuan yang lebih tentang
bencana dan penanganannya. Taman Kanak-Kanak
Alam Islam Bukit Pedas (SAIBAS) yang
menerapkan pendidikan  tentang managemen
bencana kepada peserta didik dilakukan dengan
mempertimbangkan kelompok resiko pada
anak-anak dan orang tua.

Melihat potensi bencana di Indonesia,
maka pentingnya pendidikan kebecanaan di

lingkungan PAUD. Pendidikan kebencanaan

bisa dilakukan pada anak didik melalui
kegiatan bermain. Kegiatan ini diberikan
sejak dini upaya untuk melakukan tindakan
penting serta menjadi pondasi dalam
melakukan pencegahan bagi kehidupan
setiap anak didik dalam menghadapi gejala-
gejala tersebut di masa yang akan datang,
bila anak dihadapi kejadian nyata maka
setiap anak didik telah mempunyai kesiapan
yang cukup untuk mengantisipasinya.
Pendidikan kebencanaan merupakan salah
satu cara dapat membuat pengetahuan yang
baik, keadaan yang baik, dan sikap yang kuat
dalam menghadapi bencana. Pendidikan
kebencanaan dapat dilakukan pada semua
tingkatan Pendidikan baik formal maupun
informal (Anggraeni & Sudharmono, 2023)

Pemahaman pengetahuan tentang bencana
sejak dini memiliki kepentingan yang mendesak,
peningkatan pengetahuan akan mewujudkan
generasi yang tanggap bencana dan siap terhadap
bencana yang datang kapan saja. Salah satu cara
untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan cara
meningkatkan  pengetahuan siswa terhadap
bencana.

Secara rinci tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  apakah  penerapan  Pendidikan
kebencanaan dapat dipahami oleh siswa? Dan
Bagaimana sikap siswa terhadap kesiapsiagaan
bencana. Dalam pembelajaran ini melihat sikap
pengetahuan peserta didik tentang pengetahuan
mereka terhadap gunung Merapi.

KAJIAN PUSTAKA
Indonesia merupakan salah satu negara yang

rawan bencana alam, baik itu gempa bumi, banjir

412
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dan gunung Merapi. Maka dari itu perlu diterapkan
Pendidikan kebencanaan sejak dini di sekolah.
Merancang siswa supaya bisa terima tentang
pengetahuan kebencanaan bukanlah hal yang
ringan, pengetahuan harus disampaikan dengan hal
yang mengembirakan dan mengasyikkan sehingga
apa yang mereka tanggap dan rasakan dapat
diterima dengan baik. Salah satu metode yang
elegan dalam menyajikan kesiapsiagaan bencana
yaitu melalui bermain, bereksperimen dan simulasi
(Seni, 2022).

Bencana merupakan insiden atau rangkaian
peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan warga yang
disebabkan oleh faktor alam dan/atau faktor non
alam  maupun faktor manusia  sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan
imbas psikologis (BNPB 2007).

Dilihat dari ilmu permukaan bumi Indonesia
kenyataannya memiliki letak pada jalur cincin api
Pasifik (ring of fire), sechingga Indonesia Negara
yang mempunyai lebih banyak memiliki gunung
berapi aktif dan juga potensi bencana alam yang
tinggi. Indonesia dilewati oleh lempeng Indo-
Australia di selatan, Pasifik dari timur dan Eurasia
dari utara, yang memposisikan Indonesia sebagai
Negara rawan bencana baik dari aktivitas tektonik
maupun vulkanik Indonesia sangat akrab dengan
dengan bencana alam seperti letusan gunung api,
gempa bumi, tsunami, banjir dan tanah longsor
(Dwi Arisona, 2020)

Berdasarkan Undang-Undang No 24 Tahun
2007 pasal 33  menyebutkan  bahwa
penyelenggaraan penanggulangan bencana terdiri

atas 3 (tiga) tahapan meliputi prabencana, saat

tanggap darurat, dan pasca bencana. Penekanan
penanggulangan bencana yang dapat dilakukan
oleh satuan paud terletak pada tahapan prabencana.
Pada tahapan pra bencana ini diperlukan
pengetahuan tentang jenis bencana, alat yang
diperlukan saat bencana itu ada, serta apa yang
dilakukan saat bencana itu datang.

Mitigasi Bencana

Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana
(PRB) merupakan sebuah kegiatan jangka panjang
dan bagian dari pembangunan berkelanjutan.
Melalui pendidikan diharapkan agar upaya
pengurangan risiko bencana dapat mencapai
sasaran yang lebih luas dan dapat dikenalkan secara
lebih dini kepada seluruh peserta didik, dan pada
akhimya berkontribusi terhadap kesiapsiagaan
individu maupun masyarakat terhadap bencana.
Pendidikan Pencegahan dan Pengurangan Risiko
Bencana dirancang untuk membangun budaya
aman dan masyarakat yang Tangguh. Melalui
Pendidikan Resiko Bencana (PRB), diharapkan
siswa dapat melalui proses pembelajaran yang
bersifat interaktif. Pendidikan PRB akan menjadi
sarana yang krusial untuk menjadikan budaya siap
dan siaga dalam menghadapi bencana (Hayudityas,
2020).

Edukasi mitigasi bencana menjadi sangat
penting dilakukan oleh pihak terkait (pemerintah,
Lembaga Pendidikan, organisasi sosial keagamaan,
partai politk, LSM, dan sebagainya) untuk
menumbuhkan kesadaran dan kesiapsiagaaan
warga bangsa dalam menghadapi bencana. Edukasi
mitigasi bencana diharapkan dapat meminimalisir
jumlah korban jiwa dan harta benda. Edukasi
mitigasi bencana tidak hanya berupa penyampaian

informasi dan penguatan kognisi warga masyarakat

Pengetahuan Dan Sikap Siswa....
(Mauvizar, Darliani, Hayati, Wirda, & Sulicha, 2024)
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tentang pentingnya mengenali potensi ancaman
terjadinya bencana alam, tetapi juga peneguhan
sikap dan Langkah strategis yang harus dilakukan
ketika terjadi bencana.

Pengetahuan dan Sikap Siswa Terhadap
Pendidikan Resiko Bencana

Pembelajaran diberikan di sekolah-sekolah
tentang kebencanaan sangat memberi pengaruh
terhadap kepedulian dan daya tarik siswa terhadap
materi yang diberikan.

Pendidikan Resiko Bencana (PRB) yang
diadakan di sekolah melibatkan siswa menunjukan
sikap terhadap bencana yang berbeda, hal ini
dikarenakan mereka menunjukan sikap peduli dan
tidak peduli terhadap objek yang diberikan saat
simulasi terjadi (Syuaib, 2008).

Pemberian Pendidikan dan pengetahuan
tentang bencana merupakan suatu ujung tombak
untuk membentengi diri dalam menghadapi
bencana yang datang tiba-tiba, kapanpun dan
dimanapun bencana bisa terjadi. Maka dapat
dikatakan pengetahuan yang didapat oleh seseorang
mengenai tentang bencana akan mempengaruhi
Tindakan dalam mengambil sebuah sikap untuk
selalu siap dan siaga dalam mengantisipasi bencana
(Achmad, 2020).

Pengetahuan merupakan pandangan manusia,
atau yang diketahui oleh seseoran terhadap apa
yang diindrain melalui mata, hidung, telinga
ataupun indra perasa dan sebagainya. Dengan
demikian pengetahuan tersebut dapat
diklarifikasikan =~ dalam  beberapa  bagian
pengetahuan  yaitu, Tahu (know),Memahami
(comprehension); Aplikasi (application); analisis

(analysis); Sintesis (synthesis) dan Evaluasi

(evaluation), (Hildayanto, 2020).

Pendidikan Resiko Bencana merupakan ujung
tombak untuk mewujudkan budaya siap dan siaga
dalam menghadapi bencana juga merupakan
sebagai Education for Sustainabble Development
(ESD) yang bertujuan menumbuh kembangkan
nilai dan sikap kemanusian; Menumbuh
kembangkan sikap dan kepedulian terhadap risiko
bencana; Mengembangkan pemahaman tentang
risiko bencana, pemahaman tentang kerentanan
sosial, pemahaman tentang kerentanan fisik, serta
kerentanan perilaku dan motivasi; Meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan untuk pencegahan
dan pengurangan risiko bencana (Hayudityas,
2020).

Sikap yang ditunjukan siswa dalam
Pendidikan Resiko Bencana merupakan suatu
respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau
objek. Sikap ini dapat ditunjukan dalam bentuk suka
atau tidak suka, baik atau tidak baik dan sebagainya.
Maka dengan demikian sikap merupakan
pemikiran seseorang terhadap objek, bagaimana
penilaian seseorang terhadap evaluasi hasil objek
yang diamati atau yang diindrain.

Pengetahuan dan sikap merupakan satu
kesatuan. Keduanya saling bertautan, karena
memiliki pengetahuan tentang kesiapsiagaan
bencana, maka memegang peranan penting
terhadap sikap manusia bila ada bencana. Dengan
demikian sikap yang berpondasi pada pengetahuan
akan bertahan untuk waktu yang lama.
Kependidikan Bencana

Penanggulangan bencana adalah serangkaian
upaya yang meliputi penetapan kebijakan
pembangunan yang berisiko timbulnya bencana,
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kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, dan
rehabilitasi. Penanggulangan bencana bertujuan
untuk: (1) memberikan perlindungan kepada
masyarakat dari ancaman bencana, (2)
menyelaraskan  peraturan  perundang-undangan
yang sudah ada, (3) menjamin terselenggaranya
penanggulangan bencana secara terencana, terpadu,
terkoordinasi, dan menyeluruh, (4) menghargai
budaya lokal, (5) membangun partisipasi dan
kemitraan publik serta swasta, (6) mendorong
semangat gotong royong, kesetiakawanan, dan
kedermawanan, dan (7) menciptakan perdamaian
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara (Kitagawa, 2021).

Terdapat 4 fase dalam penanganan bencana,
yaitu  prevention/mitigation, preparadness,
response dan recovery. Pertama,
prevention/Mitigation adalah serangkaian upaya
untuk mencegah dan mengurangi risiko bencana,
baik melalui pembanngunan fisik maupun
penyadaran dan  peningkatan  kemampuan
menghadapi ancaman bencana. Upaya yang
dilakukan untuk mencegah terjadinya bencana (jika
mungkin dengan meniadakan bahaya) misalnya
melarang pembakaran hutan dalam perladangan
dan melarang penambangan batu di daerah curam.
Kedua, preparadness adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana
melalui pengorganisasian serta melalui langkah
yang tepat guna dan berdaya guna. Misalnya:
Penyiapan sarana komunikasi, pos komando,
penyiapan lokasi evakuasi, rencana Kontinjensi,
dan sosialisasi peraturan/pedoman penanggulangan
bencana. Ketiga, response adalah serangkaian

kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat

kejadian bencana untuk menangani dampak buruk

yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan
penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda,
pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan,
pengurusan  pengungsi, penyelamatan, serta
pemulihan prasarana dan sarana. Keempat,
recovery adalah proses pemulihan darurat kondisi
masyarakat yang terkena bencana, dengan
memfungsikan kembali prasarana dan sarana pada
keadaan semula (Nugroho, 2018).

Pendidikan  kebencanaan  merupakan
upaya kesadaran siswa dalam kesiapsiagaan
bencana merupakan suatu cara membimbing dan
menguatkan siswa melalui pengetahuan dan
informasi segala macam bencana alam serta potensi
risiko yang ditimbulkan (Suprapto & Bnpb, 2015).

Pendidikan kebencanaan ini memiliki tujuan
umum untuk memberikan gambaran dan acuan
dalam proses pembelajaran siaga bencana. Guru
dan kepala sekolah mendapat pendidikan dan
pelatihan untuk dapat menerapkan pendidikan dan
keterampilan siaga bencana. Melalui pendidikan ini
diharapkan siswa mampu berpikir dan bertindak
cepat, tepat, dan akurat saat menghadapi bencana.
Sikap empati terhadap korban bencana juga
dibangun agar siswa dapat membantu orang lain.
Kerangka Berpikir

Alur kerangka berpikir dalam penelitian ini
melihat Pengetahuan dan Sikap Pada Pelatihan
Kesiapsiaga Bencana Gunung Berapi Dengan
Metode Simulasi, dapat ditunjukan dalam bagan
sebagai berikut:

Pengetahuan Dan Sikap Siswa....
(Mauvizar, Darliani, Hayati, Wirda, & Sulicha, 2024)
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Sikap

Kesiapsiagaa
n bencana

Pengetahuan

Gambar 1. Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan
kuantitatif dengan metode experiment yaitu desain
penelitian  Quasi-experiment.  Quasi-experiment
merupakan penggunaan metode-metode dan
prosedur-prosedur untuk melakukan pengamatan
pada sebuah penelitian yang terstruktur mirip
dengan eksperimen, namun kondisi-kondisi dan
pengalaman-pengalaman dari partisipan
kekurangan kontrol karena penelitian tersebut
terbatas pada penugasan acak, termasuk
perbandingan ataupun kelompok kontrol. Quasi-
experiment yang digunakan pada penelitian ini
adalah Quasi-Experiment : One-Group Pretest-
Posttest. Design yang merupakan quasi-experiment
dimana sebuah kelompok diukur dan diobservasi
sebelum dan setelah perlakuan (treatement).
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
semua siswa Paud yang berjumlah 30 orang, kriteria
sampel yang diambil yaitu, siswa yang belum
pernah mendapatkan pengetahuan tentang gunung
merapi.

Analisis data menggunakan analisis data tes.
Dimana pada One-Group Pretest-Posttest Design
variabel terikat diukur sebagai satu kelompok
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) sebuah
perlakuan diberikan. Setelah sebuah perlakuan
diberikan terhadap kelompok tersebut, nilai

sebelum dan sesudah perlakuan dibandingkan.
Keunggulan dari eksperimen ini adalah kita dapat
membandingkan nilai sebelum dan sesudah

perlakukan pada partisipan (William & Hita, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Kegiatan ini dilakukan percobaan dengan
membagi beberapa kelompok, siswa yang terdiri
dari 30 siswa, maka dibagi menjadi 4 kelompok
yang terdiri dari 7 atau lebih siswa perkelompok,
setiap kelompok dipimpin oleh guru dan peneliti
yang  terlibat.  Siswa  secara  bergiliran
mempraktekkan gunung berapi, bila gunung
tersebut  setelah dilakukan perlakuan tidak
mengeluarkan asap atau cairan dari gunung buatan
maka siswa dibolehkan untuk mengulang kembali
sampai percobaan berhasil. Setelah percobaan
berhasil, pendamping atau peneliti akan mencatat
dan menanyakan pertanyaan kepada siswa apa yang
terjadi selama percobaan tersebut. Maka siswa
wajib menceritakan apa yang dialaminya.

Tabel 1. Rancangan Penelitian One-Group
Pretest-Posttest

Perlakuan Pengukuran

P k
engukuran pretes treatment Posttes

Mengukur Memprakteka Mengukur
pengetahuan tentang n/membuat  pengetahuan
gunung berapi dan Gunung berapi tentang  gunung
sikap  para  siswa dan  melihat berapi dan sikap

terhadap pengetahuan kejadian yang para siswa

gunung berapi dan terjadi terhadap

sikap dalam kegiatan pengetahuan

perlakuan gunung berapi dan
sikap dalam

kegiatan perlakuan
Mengukur Memprakteka Mengukur
pengetahuan  tentang n/membuat pengetahuan
gunung berapi dan Gunung berapi tentang  gunung
sikap  para  siswa dan  melihat berapi dan sikap

terhadap pengetahuan kejadian yang para siswa

gunung berapi dan terjadi terhadap

sikap dalam kegiatan pengetahuan

perlakuan gunung berapi dan
sikap dalam
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kegiatan perlakuan

Tabel 2. Kisi-Kisi Pretes-posttest

Aspek Skor Pedoman skor
0 Jika tidak dijawab
| Menjawan apa yang
ditanyakan
P tah 5 Menjawab apa yang
chgetahuan ditanyakan
3 Menjawab dengan
rinci
4 Menjawab rinci dan
tepat
0 Tidak menjawab
1 Menunjukkan
jawaban
Menjawab dengan
) 2 tindakan dan
Sikap menguraikan
Menjawab dengan
3 tindakan dan
menguraikan
Menjawab dengan
4 tindakan dan
menguraikan
0 Diam
1 Bergerak
Menunjukan
SiagaBencana 2 pergerakan lebih
lanjut
3 Pergerakan terarah
4 Pergerakan terarah

Berdasarkan pengamatan langsung dan
wawancara dengan pihak kepala sekolah, guru, dan
siswa setelah kegiatan yang dilakukan terungkap
bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat karena telah
memberikan pengetahuan dasar tentang jenis-jenis
bencana, walaupun sebelumnya para siswa telah
mendapatkan simulasi tentang bencana gempa
bumi, tapi pengetahuan langsung tentang gunung
berapi mereka belum mendapatkannya. Dari
wawancara dengan kepala sekalola menyebutkan
bahwa: “Kegiatan yang biasa dilakukan yaitu

mendatangi pemandam kebakaran, anak-anak

langsung berinteraksi dengan petugas lapangan
pemandam, dan juga pernah dilakukan simulasi
gempa yaitu di dalam kelas, lebih lanjut beliau
menuturkan pengetahuan tentang bencana sudah
ada dalam kurikulum sekolah™. Peserta berharap
kegiatan ini dapat dilanjutkan secara terus-menerus
dan lebih optimal lagi.

Dari pertanyaan yang diberikan kepada siswa
baik pertanyaan saat percobaan gunung berapi serta
menunjukkan gambar yang terkait, tidak semua
anak mampu menjawab. Secara aktif siswa
melakukan semua percobaan sampai semua alat
peraga habis, mereka terus melakukan sampai jelas
bagaimana gunung mengeluarkan isi yang
terkandung di dalamnya.

Dari pertanyaan yang diajukan, setiap aspek
hanya empat pertanyaan yang diajukan, maka

setiap aspek terangkum dalam table berikut:

Tabel 3. Distribusi skor jawaban siswa

Indikator prsel;)ers " Skor Posttes
Pengetahuan 56 99
Sikap 63 100
SiagaBencana 56 85

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan dan Sikap
Terhadap Bencana

Nilai

Pengetahuan Dan Sikap Siswa....
(Mauvizar, Darliani, Hayati, Wirda, & Sulicha, 2024)

Indek kesiapan Indeks Nilai Siswa
Pengetahuan
Hampir siap 55-64 56 3
Sangat Siap 80-100 87 25
Total 30
Sikap
Sangat Siap 80-100 87 30
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Pembahasan Penelitian

Keberhasilan mitigasi bencana merupakan
salah satu ujian utama terhadap keberhasilan
pendidikan yang diberikan dari generasi ke
generasi. Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana
(PRB) merupakan sebuah kegiatan jangka panjang
dan bagian dari pembangunan berkelanjutan.
Melalui pendidikan diharapkan agar upaya
pengurangan risiko bencana dapat mencapai
sasaran yang lebih luas dan dapat dikenalkan secara
lebih dini kepada seluruh peserta didik, dan pada
akhimya berkontribusi terhadap kesiapsiagaan
individu maupun masyarakat terhadap bencana.
Pendidikan Pencegahan dan Pengurangan Risiko
Bencana dirancang untuk membangun budaya
aman dan masyarakat yang tangguh.

Mitigasi bencana yang dilakukan dalam
tataran pendidikan di sekolah meliputi edukasi atau
kurikulum mengenai bencana, serta melakukan
pelatihan gladi (simulasi) secara kontinyu untuk
meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi bencana.
Saat ini sudah diterapkan program yang diterapkan
di beberapa sekolah, yaitu Sekolah Siaga Bencana
(SSB) dari mulai jenjang PAUD.

Dari hasil pengambilan data secara
perlakuan terhadap percobaan gunung berapi, serta
melihat sikap dan pengetahuan yang ditunjukkan
oleh siswa maka dari data kategori sikap dan
pengetahuan serta siaga bencana siswa menunjukka
hampir siap dengan nilai 56%, ini menunjukkan
bahwa mereka cukup memiliki sikap dalam
melakukan tindakan dan perbuatan dalam sehari-
hari. Dalam hal ini mereka sudah pemah
mendapatkan pengetahuan sebelumnya, hanya

belum terangkum secara sempurna. Setelah

dilakukan perlakuan yaitu melihat secara langsung
reaksi reaksi yang diakibatkan dari gunung berapi,
siswa mulai memahami, apa yang ditimbulkan dari
gunung berapi tersebut, hal tersebut ditunjukan
dengan meningkatkan pengetahuan, sikap dan siaga
bencana yaitu 87%.

Perubahan nilai yang ditunjukkan bahwa
menunjukkan  adanya  perubahan  tingkat
pengetahuan dan sikap pada siswa terhadap siaga

bencana

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari
kegiatan penelitian ini adalah:

1. Adanya peningkatan pengetahuan siswa
terhadapat gunung berapi, hal tersebut dapat
ditunjukan dengan skor 87

2. Siswa memiliki sikap tanggap bencana dan
kesiapasiagaan terhadap gunung berapi

3. Peningkatan  pengatahuan dan  sikap
ditunjukan oleh peningkatan nilai rata-rata dari

pre tes sebesar 53 menjadi 87 pada post test

Saran
Adapun  saran-saran untuk  penelitian

berikutnya adalah:

1. Waktu kegiatan durasinya bisa diperpanjang
dengan kegiatan simulasi bencana tanggap
darurat untuk meningkatkan kedisplinan
siswa.

2. Kegiatan selanjutnya diharapkan untuk
meningkatkan kelompok control pada saat
eksperimen

3. Penelitian selanjutnya dapat melakukan

dengan design penelitian seperti Randomized
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